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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya laki-laki dan perempuan dibedakan oleh indentitas jenis
kelamin, anatomi biologis dan hormon-hormon dalam tubuh. Hal tersebut
menimbulkan perbedaan fisik biologis, seperti laki-laki memiliki jakun, kumis,
jenggot, pinggul lebih ramping dan dada yang datar. Sementara perempuan
memiliki payudara, tidak berkumis, tidak berjakun dan pinggul yang lebih besar.
Keadaan fisik biologis laki-laki dan perempuan tersebut berdampak pada peran
dan tingkah laku. Laki-laki umumnya lebih besar dan kuat fisiknya sehingga lebih
berperan bila bertugas sebagai pemburu dan pencari nafkah. Perempuan umumnya
lebih lemah serta mengalami kehamilan dan menstruasi sehingga lebih berperan
pada tugas domestik dan pengasuhan (Kusumawati, 2007).

Keadaan fisik biologis laki-laki dan perempuan berdampak pula pada sifat
atau karakteristik yang dibentuk oleh lingkungan yang sering disebut dengan
Gender. Gender diartikan sebagai suatu dasar untuk menentukan pengaruh faktor
budaya dan kehidupan kolektif dalam membedakan peran laki-laki dan
perempuan (Wilson, 1989). Gender memuat perbedaan fungsi dan peran sosial
laki-laki dan perempuan, yang terbentuk oleh lingkungan tempat kita berada
(Wiliam, 2006). Gender tercipta akibat pengiriman atau penyebaran pesan dari

generasi yang satu ke generasi yang lain tentang sesuatu yang sudah menjadi
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kebiasaan dan sulit diubah yang disebut dengan transmisi budaya/pewarisan
budaya (Berry, 1999).

Gender berbicara mengenai sifat atau karakteristik maskulin dan feminin.
Sebagai contoh, laki-laki adalah makhluk yang rasional, tegas, bersaing, sombong,
dominan, perhitungan, agresif, obyektif. Perempuan mempunyai karakteristik
yang berlawanan vyaitu tidak rasional atau emosional, fleksibel, kerjasama, selalu
mengalah, menggunakan insting, pasif, mengasuh dan cerewet (Oakley, 1972).
Sifat atau karakteristik tersebut dapat dipertukarkan, artinya ada laki-laki yang
emosional, cerewet, lemah lembut, dan ada perempuan yang rasional, sombong,
objektif dan kuat. Perubahan karakteristik gender antara laki-laki dan perempuan
tersebut dapat terjadi dari waktu ke waktu, dari tempat ke tempat lain, dari kelas
ke kelas masyarakat yang berbeda (Fakih, 2001).

Peranan yang ditemukan dari banyak budaya di seluruh dunia adalah
perempuan tinggal di rumah dan merawat anak-anaknya dan laki-laki
meninggalkan rumah untuk memperoleh makanan. Laki-laki pergi mencari
nafkah/makanan, akan mengembangkan karakteristik tertentu yaitu agresivitas
dan keterampilan dalam hal kepemimpinan dan tanggung jawab serta status dalam
komunitasnya. Kondisi-kondisi tersebut pada akhirnya memunculkan satu
tuntutan universal yang mendapat dukungan dalam proses sosialisasi yaitu bahwa
laki-laki harus kuat, percaya diri, dominan, independen, sedangkan dilain sisi
perempuan mempunyai sifat pengasuhan, orientasinya pada suatu hubungan

(Matsumoto, 1996).
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Perkembangan jaman yang semakin maju turut memengaruhi peran-peran
gender terutama dalam bidang pendidikan. Bila dulu perempuan terhambat dalam
memeroleh kesempatan untuk memiliki pendidikan formal, maka saat ini
perempuan telah mudah mengenyam pendidikan. Hal ini terbukti dari laporan
pencapaian Millenium Development Goals (MDGs) Indonesia Tahun 2013, Angka
Partisipasi Murni (APM) dalam sektor pendidikan anak perempuan terhadap anak
laki-laki cenderung meningkat. Jika pada tahun 1993 rasio APM perempuan
terhadap laki-laki di SMA/MA sebesar 93,67 % maka pada tahun 2013 rasio APM
meningkat menjadi 100,66 %. Pada jenjang perguruan tinggi juga mengalami
kecenderungan yang sama, rasio APM perguruan tinggi perempuan meningkat
dari 74,06 % tahun 1993 menjadi 109,73 % di tahun 2013 (berkas.dpr.go.id).

Pendidikan yang semakin meningkat pada perempuan diharapkan dapat
menjadi pemicu pada peningkatan sektor lainnya. Tetapi tingkat pendidikan
perempuan yang telah meningkat masih menimbulkan kesenjangan antara laki-
laki dan perempuan. Pada sektor pekerjaan terdapat data yang menyatakan bahwa
dari total penduduk yang bekerja terdapat 31,28 % pekerja perempuan yang tidak
dibayar, sementara hanya 7,01 % pekerja laki-laki yang tidak dibayar. Secara
umum, proporsi pekerja laki-laki yang bekerja dengan mendapat upah masih lebih
tinggi dibandingkan pekerja perempuan. Selain itu, lapangan kerja yang ada
umumnya lebih memprioritaskan laki-laki dibandingkan perempuan. Proporsi
pekerja laki-laki yang berstatus buruh/karyawan (38,18 %) lebih tinggi

dibandingkan proporsi perempuan (33,35 %) (www.menegpp.go.id).
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Pada tahun 2012, proporsi perempuan yang bekerja sebesar 47,91 %
sedangkan proporsi laki-laki mencapai 79,57 %. Kondisi ini sesuai dengan
stereotip peran gender yang ada dalam masyarakat bahwa perempuan berperan
mengurus rumah tangga. Dari data Sakernas (2012) diperoleh bahwa selain
bekerja, kegiatan lain yang dilakukan perempuan adalah mengurus rumah tangga
dengan proporsi 36,97 %. Laki-laki yang mengurus rumah tangga hanya 1,63 %.
Pembagian peran perempuan dan laki-laki inilah yang menjadi sebab kesenjangan
yang terjadi (www.menegpp.go.id).

Dalam sektor politik pemerintahan, masyarakat Indonesia masih
menjadikan perempuan sebagai pilihan kedua untuk menduduki jabatan politik.
Hal ini bisa dibuktikan dari data yang ada dalam sejarah politik Indonesia sejak
pemilihan umum pertama tahun 1955. Pada pemilihan umum pertama tahun 1955
hanya ada 3,8 % perempuan di parlemen Indonesia dan tahun 1960-an ada 6,3 %.
Angka tertinggi ada pada periode 1987-1992 yaitu 13 %. Tetapi turun lagi
menjadi 12,5 % tahun 1992-1997, turun kembali menjadi 10,8 % menjelang
pemerintahan Soeharto mundur, dan hanya 9 % pada periode 1999-2004. Pada
tahun 2004-2009, terjadi peningkatan menjadi 11,4 % atau sekitar 63 perempuan
yang menjadi anggota parlemen (DPR) periode 2004-2009. Tetapi jumlah ini
sedikit bila melihat jumlah anggota legislatif di Indonesia mencapai 500 orang
(journal.unair.ac.id). Pada tahun 2009-2014 jumlah perempuan kembali
meningkat sebesar 17,86 % atau 101 orang (berkas.dpr.go.id).

Perbedaan peranan turut mempengaruhi masyarakat Indonesia seperti

dalam pemilihan program studi. Laki-laki lebih dominan dalam mempelajari ilmu-
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ilmu yang berkaitan dengan sektor-sektor ekonomi industri seperti pertanian,
kehutanan dan teknologi, sedangkan perempuan lebih dominan bersekolah pada
jenis ilmu-ilmu yang sifatnya soft skill (keahlian), seperti seni dan kerajinan,
kepariwisataan, serta bisnis dan manajemen. Hal yang sama terjadi dalam lingkup
perguruan tinggi dimana perempuan lebih memilih jurusan-jurusan manajemen,
jasa dan transportasi, bahasa dan sastra serta psikologi (staff.uny.ac.id).

Perguruan tinggi merupakan tempat dimana terjadi pendidikan dan latihan
akademis yang terkait dengan profesi tertentu (Semiawan, 1999). Perguruan tinggi
bertugas membentuk mahasiswanya menjadi kaum intelegensia dan motor
penggerak dalam penyebaran ilmu pengetahuan. Mahasiswa adalah seseorang
yang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang
menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi, yang terdiri dari
akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas (Hartaji, 2009).
Melalui mahasiswa diharapkan permasalahan kesenjangan gender yang ada dalam
masyarakat dapat berkurang.

Salah satu perguruan tinggi di Indonesia adalah Universitas Kristen
Maranatha (UKM). Visi Universitas Kristen Maranatha yakni menjadi perguruan
tinggi yang mandiri dan berdaya cipta serta mampu mengisi dan mengembangkan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni abad ke-21 berdasarkan kasih dan
keteladanan Yesus Kristus (bppjm.maranatha.edu). Pada awal berdiri pada
tanggal 11 September 1965 hingga sekarang Universitas Kristen Maranatha telah
memiliki beberapa bidang ilmu yang dibagi dalam tiga bidang yaitu ilmu

alam/sains, sosial dan humaniora. Bidang ilmu alam atau sains seperti Fakultas
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Kedokteran, Fakultas Teknik dan Fakultas Teknologi Informasi. Bidang ilmu
sosial seperti Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Fakultas Hukum. Bidang
ilmu humaniora seperti Fakultas Sastra, Fakultas Seni Rupa serta Desain.

Fakultas Teknik UKM berusaha menghasilkan lulusan mahasiswa laki-laki
dan perempuan yang dapat bekerja secara formal sesuai dengan bidang
jurusannya. Menurut data dalam sektor pertambangan dan penggalian pada tahun
2011-2012, laki-laki yang bekerja berjumlah 1.434.657 orang dan perempuan
berjumlah 185.371 orang. Pada sektor industri laki-laki yang bekerja berjumlah
8.457.072 orang dan perempuan berjumlah 5.754.490 orang. Pada sektor listrik,
gas dan air laki-laki yang bekerja berjumlah 250.341 orang dan perempuan
berjumlah 47.464 orang dan dalam sektor pembangunan laki-laki yang bekerja
berjumlah 5.973.414 orang dan perempuan berjumlah 130.043 orang
(www.ilo.org/). Data membuktikan bahwa mahasiswa perempuan akan cenderung
lebih banyak bekerja di luar sektor teknik.

Dari data tersebut jelaslah bahwa perempuan akan lebih cenderung bekerja
dalam sektor domestik meskipun telah mengenyam pendidikan. Peranan tersebut
dikarenakan adanya sistem patriarki yang membedakan antara laki-laki dan
perempuan sehingga menimbulkan sifat atau karakteristik yang harus dimiliki
oleh setiap jenis kelamin yang biasanya disebut dengan stereotip gender. Stereotip
gender adalah bentuk keyakinan yang dimiliki seseorang tentang karakteristik
yang seharusnya dilakukan oleh suatu jenis kelamin tertentu yaitu jenis kelamin

laki-laki dan perempuan (Haslam, 1994)
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Stereotip masyarakat tentang laki-laki dan perempuan secara umum
diakibatkan pandangan maskulin dan feminin pada setiap jenis kelamin. Dimana
seorang laki-laki merupakan sosok otoriter, rasional, kuat, keras, kotor, dan atletis
sedangkan seorang perempuan merupakan sosok penurut, emosional, lemah,
pendiam, rapi/bersih, dan artistik. Peran gender ditampilkan dalam perilaku, tetapi
stereotip gender merupakan keyakinan dan sikap tentang maskulinitas dan
feminitas. Konsep peran gender dan stereotip gender saling berhubungan. Oleh
karena itu, peran gender melengkapi stereotip gender (Haslam, 1994).

Penelitian William dan Best (1982) tentang stereotip gender pada 30
negara yang berbeda mulai dari Amerika Utara dan Selatan, Eropa, Afrika, Asia
dan Australia. Laki-laki secara luas diyakini lebih dominan, mandiri, agresif,
berorientasi pada prestasi dan mampu bertahan, sementara perempuan secara luas
diyakini lebih mengasihani, bersahabat, rendah diri dan lebih penolong di saat-
saat sedih. Masih dalam penelitian yang sama, laki-laki dan perempuan yang
tinggal di negara yang tingkat perkembangannya lebih tinggi menganggap diri
mereka sama dibandingkan negara yang tingkat perkembangannya rendah.
Perempuan lebih memungkinkan menerima persamaan antar jenis kelamin
daripada laki-laki serta jenis kelamin disadari sebagai memiliki kesamaan oleh
penganut agama Kristen daripada komunitas Muslim (William dan Best, 1989).

Penelitian mengenai gender di Indonesia sudah mulai dikembangkan
seperti penelitian yang dilakukan oleh Wening Sahayu (2004) mengenai stereotip

laki-laki dan perempuan menurut persepsi mahasiswa dari sepuluh etnis.
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Ditemukan bahwa tiga kata sifat laki-laki teratas yaitu kuat, dominan dan mandiri
sedangkan perempuan memiliki sifat suka pamer, berdaya tahan dan pasif.

Teori mengenai gender lebih banyak diteliti dan ditemukan oleh ilmuwan
dan ahli lintas budaya dibandingkan dengan ilmuwan psikologi. Hal ini menjadi
landasan sebuah penelitian mengenai stereotip gender yang dilakukan oleh
Nitimihardjo dan Sarintohe (2014). Penelitian tersebut dilakukan untuk
mengetahui stereotip gender pada mahasiswa aktif Fakultas Psikologi UKM.
Penelitian ini menemukan bahwa laki-laki memiliki sifat yakni bertanggung
jawab, berani, maskulin, pelindung dan tegas sedangkan perempuan memiliki sifat
feminin, anggun, lembut, cantik dan cerewet.

Dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Nitimihardjo dan Sarintohe
(2014) terhadap bidang ilmu sosial di Program S1 Fakultas Psikologi membuat
peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai stereotip laki-laki dan perempuan
pada bidang ilmu alam atau sains pada Program S1 Fakultas Teknik Universitas
Kristen Maranatha dengan mengangkat judul “Stereotip Gender pada

Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Kristen Maranatha”

1.2 Identifikasi Masalah

Ingin mengetahui bagaimana stereotip gender pada mahasiswa Fakultas

Teknik Universitas Kristen Maranatha.
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai
stereotip gender laki-laki dan perempuan pada mahasiswa Fakultas Teknik

Universitas Kristen Maranatha.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Untuk memperoleh gambaran mengenai sifat laki-laki dan perempuan
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Kristen Maranatha yang dikaitkan dengan
jenis kelamin, usia, suku, agama, pendidikan dan pekerjaan orang tua, peran
agama dalam pengambilan keputusan, penghayatan status sosial ekonomi, media
yang paling sering digunakan, orang yang berperan dalam mengasuh, lamanya

merantau serta suku dari teman dekat.

1.4 Kegunaaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis penelitian ini adalah :
1. Memberikan informasi mengenai gambaran stereotip gender ke dalam
bidang ilmu psikologi lintas budaya dan sosial.
2. Memberikan masukan bagi peneliti lain yang ingin melakukan

penelitian lanjutan mengenai stereotip gender.
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1.4.2 Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi bagi bidang ilmu teknik untuk merancang,
membangun dan merenovasi infrastruktur yang berbasis gender.

2. Memberikan informasi kepada bidang MSD (Maranatha Student
Development) untuk dapat melakukan pelatihan dan seminar yang
berhubungan dengan peran-peran gender di Indonesia.

3. Memberikan informasi kepada mahasiswa fakultas teknik untuk
mengetahui sifat laki-laki dan perempuan agar dapat digunakan sesuai

dengan peran-peran yang harus dilakukan.

1.5 Kerangka Pemikiran

Stereotip terhadap gender merupakan bentuk keyakinan yang dimiliki
seseorang tentang karakteristik yang seharusnya dilakukan oleh laki-laki atau
perempuan. Stereotip gender terjadi pada masyarakat secara otomatis, dengan
menerapkan label pada masing-masing jenis kelamin untuk membedakan dan
menciptakan pandangan bagi laki-laki dan perempuan. Stereotip masyarakat
tentang laki-laki dan perempuan secara umum diakibatkan pandangan maskulin
dan feminin pada setiap jenis kelamin. Dimana seorang laki-laki merupakan sosok
otoriter, rasional, kuat, keras, kotor, dan atletis sedangkan seorang perempuan
merupakan sosok penurut, emosional, lemah, pendiam, rapi/bersih, dan artistik

(Haslam, 1994).
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Stereotip gender terjadi pada seluruh laki-laki atau perempuan tanpa
melihat perbedaan-perbedaan lain yang dapat mempengaruhi sifat dan
karakteristik laki-laki atau perempuan tersebut. Stereotip mengakibatkan
penyamaan dan pemerataan pada satu jenis kelamin. Fenomena stereotip gender
seringkali tidak mencerminkan realitas. Dalam penelitian Deaux dan Einsweiler
(1974) menunjukkan bahwa ketika seorang pria berhasil pada tugas yang
kompleks, pengamat dari kedua jenis kelamin mengatribusi keberhasilan tersebut
disebabkan oleh kemampuan yang dimiliki. Di sisi lain jika seorang wanita sukses
dalam tugas yang sama, pengamat mengatribusi kesuksesan tersebut disebabkan
keberuntungan.

Stereotip gender dari masa ke masa terbentuk karena adanya proses
cultural transmission (pewarisan budaya). Menurut John W. Berry (1999),
pewarisan budaya adalah suatu proses, bagaimana suatu kelompok budaya
mengajarkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan lingkungannya kepada anggota
kelompok yang baru, yaitu generasi keturunannya. Dalam proses pewarisan
budaya, ada 3 jenis transmisi yang mungkin terjadi, yaitu vertical transmission,
oblique transmission, dan horizontal transmission (Berry, 1999).

Dari masing-masing proses pewarisan budaya tersebut, ada pewarisan
budaya yang sifatnya disengaja, maupun yang tidak disengaja. Mahasiswa
fakultas teknik yang dibesarkan dengan logat bahasa daerah mulai dari kecil,
tanpa disadari akan belajar bagaimana cara berbicara dengan mengikuti logat
tersebut, dan hal terus terbawa sampai mahasiswa fakultas teknik beranjak

dewasa. Proses pewarisan seperti ini bersifat tidak disengaja yang disebut dengan
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istilah enkulturasi. Enkulturasi adalah encompassing (pelingkupan) budaya
terhadap individu, dimana individu memperoleh hal-hal yang dipandang penting
menurut budayanya, tanpa melalui pengajaran khusus, yang melibatkan pengaruh
orang tua, orang dewasa lain, dan teman sebaya dalam suatu hubungan yang
signifikan bagi individu.

Jika proses enkulturasi berhasil, maka individu akan menjadi seseorang
yang berperilaku sesuai dengan harapan budayanya (Berry, 1999). Pewarisan
budaya yang disengaja disebut dengan istilah sosialisasi, yaitu proses
pembentukan individu dengan sengaja melalui cara-cara pengajaran. Mahasiswa
fakultas teknik sejak kecil diajarkan untuk mengetahui bagaimana cara-cara
bekerja atau berperilaku sesuai dengan budaya yang ada. Secara disengaja,
mahasiswa fakultas teknik mendapatkan pengajaran mengenai kegiatan yang
sesuai dengan jenis kelaminnya seperti memperbaiki perabotan rumah tangga bagi
laki-laki dan menyuci, menyetrika dan memasak bagi perempuan. Hal ini
dikarenakan stereotip gender bahwa laki-laki lebih kuat dibandingkan perempuan.

Bila terjadi hubungan dengan budaya lain, maka disebut akulturasi. Proses
akulturasi adalah proses perubahan budaya dan psikologis karena adanya
hubungan dengan kelompok budaya lain yang menunjukkan perilaku berbeda
(Berry, 1999). Mahasiswa fakultas teknik mendapatkan informasi melalui media
massa seperti televisi, koran, radio maupun internet mengenai peran yang dapat
mereka lakukan. Mahasiswa Fakultas Teknik yang sering menggunakan media
massa lokal akan menerima informasi mengenai peran gender yang berbasis

sistem patriarki. Misalnya ibu yang berperan mengasuh anaknya dan menunggu
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ayah yang sedang bekerja di kantor, kekerasan pada perempuan, pendidikan
perempuan yang dinomorduakan, dll. Berbeda dengan mahasiswa Fakultas Teknik
yang sering menggunakan media massa nasional atau internasional yang akan
menerima informasi perkembangan mengenai kesetaraan gender. Misalnya
perempuan yang menjadi seorang manajer, supir taksi, pilot dan laki-laki yang
kini menjadi koki ataupun pelayan restoran.

Tiga jenis transmisi budaya yang terjadi pada mahasiswa Fakultas Teknik
yaitu vertical transmission, oblique transmission, dan horizontal transmission.
Vertical transmission (transmisi vertikal) diistilahkan oleh Cavalli-Sforza dan
Feldman (1981) untuk menggambarkan transmisi ciri-ciri budaya dari orang tua
ke anak cucu. Vertical transmission merupakan satu-satunya bentuk pewarisan
biologis. Dalam vertical transmission orang tua dalam keluarga mewariskan nilai-
nilai, keterampilan, keyakinan, serta motif budaya kepada anak cucunya. Orang
tua menanamkan nilai penting peran dan aktivitas laki-laki dan perempuan
sehingga akan mempengaruhi karakteristik yang harus dimiliki oleh setiap jenis
kelamin (Berry, 1999).

Anak dapat tumbuh dan berkembang optimal melalui stimulasi psikososial
yang diberikan pengasuh kepada anak, dan hal ini tergantung pula pada latar
belakang pengasuh (Myers, 1992) seperti suku, agama, pendidikan ataupun
pekerjaan. Suku budaya mempengaruhi pemahaman mengenai nilai-nilai gender.
Misalkan mahasiswa Fakultas Teknik yang bersuku budaya Batak akan berbeda
dengan mahasiswa bersuku budaya Minang dalam pemahaman mengenai nilai

gender. Suku budaya Batak akan menempatkan laki-laki sebagai pemimpin,
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berkuasa dan penerus keturunan (marga) sedangkan perempuan dinilai sebagai
makhluk lemah dan emosional serta pelayan bagi laki-laki. Berbeda dengan suku
budaya Minang yang lebih bersifat matrilineal (keturunan ibu) yang menempatkan
perempuan lebih tinggi kedudukannya daripada laki-laki.

Pengaruh agama dari orang tua pada mahasiswa Fakultas Teknik akan
memberikan batasan-batasan yang jelas mengenai karakteristik gender. Misalkan
mahasiswa Fakultas Teknik yang beragama Islam akan lebih memprioritaskan
laki-laki sebagai imam, pemimpin ataupun pejuang dibandingkan dengan
perempuan yang berlaku sebagai pengasuh, mentaati aturan dan perintah suami
ataupun ayahnya. Kuatnya peranan agama dalam kehidupan mahasiswa Fakultas
Teknik akan berbeda dengan mahasiswa yang agamanya tidak terlalu kuat.
Peranan agama berkaitan dengan nilai-nilai agamis mengenai karakteristik yang
harus dimilikinya.

Pendidikan orang tua yang semakin tinggi akan mempengaruhi penanaman
mengenai peran dan aktivitas gender pada mahasiswa fakultas teknik. Pendidikan
orang tua yang rendah akan menanamkan peran gender yang sangat kuat dalam
sistem patriarki yang dimilikinya. Orang tua dengan pendidikan yang rendah akan
memiliki pemikiran yang sempit dan kurang maju terhadap perubahan nilai-nilai
gender. Kurangnya informasi dan perkembangan ilmu pendidikan mengenai peran
gender yang mulai setara akan memberikan pengaruh yang besar terhadap
pendidikan nilai gender terhadap mahasiswa Fakultas Teknik. Berbeda dengan

pendidikan orang tua yang semakin tinggi, pendidikan dan informasi mengenai
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gender akan lebih luas sehingga dapat ditanamkan pada mahasiswa Fakultas
Teknik semenjak kecil.

Pekerjaan orang tua juga berkaitan erat dengan status sosial ekonomi yang
akan mengarahkan mahasiswa Fakultas Teknik untuk menjadi apapun yang
mereka inginkan tanpa adanya hambatan biaya. Berbeda dengan keluarga yang
memiliki status ekonomi yang semakin rendah akan mengutamakan biaya
pendidikan bagi laki-laki karena dianggap akan sebagai penopang keluarga
dibandingkan perempuan. Keluarga mahasiswa Fakultas Teknik yang memiliki
status sosial ekonomi yang semakin tinggi akan terbuka mengenai perubahan yang
terjadi dalam nilai-nilai gender.

Oblique transmission (transmisi miring) adalah proses pewarisan, dengan
belajar melalui orang dewasa lain (selain orang tua) atau lembaga-lembaga
(seperti pendidikan formal), tanpa memandang hal itu terjadi dalam budaya
sendiri atau dari budaya lain (Berry, 1999). Transmisi miring dapat di bedakan
menjadi dua bagian yaitu enkulturasi dan akulturasi. Enkulturasi miring
merupakan pewarisan dari orang dewasa lain dalam budaya yang sama.
Mahasiswa fakultas teknik memperoleh pemahaman mengenai gender dari orang-
orang dewasa lain di lingkungan tempat tinggalnya. Orang dewasa lain seperti
paman, bibi, nenek, kakek ataupun kakak yang memiliki budaya yang sama yang
bertingkah laku dan berperan sesuai dengan jenis kelaminnya masing-masing.

Akulturasi miring merupakan pewarisan budaya dari orang dewasa lain
yang memiliki kebudayaan yang berbeda dengan mahasiswa fakultas teknik.

Misalnya paman, bibi, nenek, kakek ataupun kakak yang memiliki budaya yang
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berbeda yang bertingkah laku dan berperan sesuai dengan jenis kelaminnya
masing-masing. Mahasiswa fakultas teknik yang merantau di daerah yang
memiliki perbedaan nilai-nilai gender akan mendapatkan informasi mengenai
karakteristik gender yang berbeda pula. Berbeda dengan mahasiswa fakultas
teknik yang merantau di daerah yang masih memiliki kesamaan mengenai nilai-
nilai gender maka akan menguatkan nilai-nilai gender yang telah ditanamkan
sebelumnya.

Horizontal transmission (transmisi horizontal) seseorang belajar dari peer
group nya semasa perkembangan, sejak kecil sampai dewasa. Transmisi
horizontal dapat di bedakan menjadi dua bagian yaitu enkulturasi dan akulturasi.
Enkulturasi horizontal merupakan pewarisan budaya melalui teman sebaya pada
mahasiswa fakultas teknik diluar dan didalam kampus yang memiliki budaya yang
sama. Bersama-sama dengan teman-teman seusianya, mahasiswa fakultas teknik
melihat dan turut berpartisipasi melakukan sesuatu berdasarkan jenis kelaminnya.
Mahasiswa fakultas teknik dalam organisasi HIMA lebih memprioritaskan laki-
laki sebagai pemimpin, ketua ataupun anggota dalam bagian yang spesifik dengan
laki-laki seperti perlengkapan, kedisiplinan, dll.

Akulturasi horizontal merupakan pewarisan budaya melalui teman sebaya
yang memiliki budaya yang berbeda. Mahasiswa fakultas teknik bersama teman
sebaya di kampus maupun di luar kampus yang memiliki budaya yang berbeda
bersama-sama saling berinteraksi sehingga mahasiswa fakultas teknik mulai
memiliki stereotip yang berbeda mengenai gender. Mahasiswa fakultas teknik

yang mengikuti organisasi atau kegiatan dikampus akan memiliki teman yang
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memiliki budaya yang berbeda yang akan menambah informasi mengenai
karakteristik gender.

Transmisi budaya telah mempengaruhi persepsi pada mahasiswa Fakultas
Teknik Universitas Kristen Maranatha mengenai gender. Persepsi terhadap gender
adalah penghayatan, penilaian, pendapat, pandangan dan penginterpretasian
terhadap perbedaan karakteristik laki-laki dan perempuan (Walgito, 2004).
Persepsi gender terhadap karakteristik laki-laki dan perempuan tergantung dari
proses transmisi budaya. Dengan label yang dilekatkan pada laki-laki dan
perempuan oleh masyarakat dalam sistem patriarki menjadi salah satu

terbentuknya stereotip gender. Untuk menjelaskan kerangka pemikiran diatas

maka dibuatlah bagan kerangka pikir sebagai berikut :

___________________________

Enkulturasi
Horizontal Transmission

(Peers)

____________________________

Penanaman budaya yang
ada di Indonesia dari
orang tua

.........................................

Mahasiswa
Fakultas Teknik

Persepsi Gender

e [

Stereotip Gender

Bagan 1.1 Kerangka pikir
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1.6 Asumsi
Dari kerangka pemikiran di atas, peneliti memiliki asumsi:
1. Stereotip laki-laki dan perempuan pada mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Kristen Maranatha berbeda.
2. Stereotip laki-laki dan perempuan berkaitan dengan proses transmisi

budaya.
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